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BUPATI SIDOARJO 

KEPUTUSA.'-: BUPATI SIDOARJO 

NOMOR~ T T AHUN 2002 

TENTANG 

PETU1'JUK PELAKSANAAN PERATIIRA1'>1 OAERAH KABUPATEN S!DOARJO 
l'OMOR 25 TAHUN 2001 TENTANG RETR.!BlJSI IZIN lvl..ENDIRIKAi'-.1 BANGUN.-\.'1 

BUPATI SIDOARJO 

6ahwa dengan diRahkannya Peraruran Dnerah Kabupalcn Sido:trjo Nomor 25 Tahun 
2001 Tent.mg Retribus i lzin Mcndirikan Bangunan dan diundangl..:m dalam 
Lembnran Daernh K.Jbupalcn S idoarjo Nomor 12 T;Uum 200 I pnda tanggnl 22 
Nopcmber 2001 scri D, maka dipancl.1ng pcrlu untuk dil3k..'3nakan dan 
pelaksanaannya ditet.1pkan dcngan Keputusan Buprui Sidollljo. 

I. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pcmbentukan Dacr:lh·Dacrah 
Kabupaten!Kotamadya Dalam Lingl..'111lgan Propinsi Jawa Timur Juncto 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Pembnhan Balas \\'i1.1yah 
Kolapraja Surabaya dan Daerah Tingkat D Sural>aya (Lembnr:m Negara T3hun 
1965 Nomor 19 Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 2730}; 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tabun 1981 tenung Kitab Undang-Undang Huk"W11 
Acara Pidana (Lembaran Ncgara Tahun 198 1 Nomor 76 tambnhan Lcmbnran 
Ncgnra Nomor 3209) ; 

3. Undang-Undang Nomor 4 Tal1Un 1982 tcntang Pokok-Pokok P.:ngelolaan 
Lingkungnn (Lcmbaran Neg;sra tabun 1982 Nomor 12 Tambnl1an Lcmbaran 
Negara Nomor 3215}; 

4-. Und:mg-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak O:~erah d.1n Rcuibusi 
Daerah (Lcmbara11 Negara Llhun 1997 Nomnr 41, tambahan Lcmbaran Ncgara 
Nomor 3685) Sebagaimann Tclnh Diubnh Ocngan Undang·Undang Nomor 34 
Tahun 2000 tcntang Perubah.m alas Und.1ng-Undang Nomor 18 Tahun 1997 
lcnl3ng Pajak Daerah dan Retribusi Daorah (I..cmbaran Negnra Tnl1un 2000 
Nomor 246 Tambahan Lcmbaran Ncgara.Nomor 4048); 

S. Undnng-lJndang Nomor 22 Tahun I 999 ten tang P<!mc:rintahan D:~cr3h 

(Lcmbaran Ncgara Tnhun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembnran Ncgara 
Nomor 3839); 

6. Undang-Und.1ng Nomar 25 Tal;un 1999 tcntang Pcrimbangan Kc:uangan 
Antnra Pcmcrintah Pusat dan Doornh (Lcmbaran Ncgarn Tahun 1999 Nomor 
72, Tambohan Lcmbaran Negars Nomor 3848); 

7. Pcraruran PcmcrintJh Ncmor 25 Tabun 2000 tentnng Kc:wcmngan Pcnwrintah 
dan kewenangan Pemcrintnh Propinsi scbagai Daerah Otonom (Lcmbaran 
Negara Tahun 2000 Nomor 54 T:~mbahan Lcmbaran Negarn Nomor 3952) ; 

8. Peraruran Pemerintah Nomor 66 Tnhun 2001 tentang Rctribusi Daerah 
(Lcmbaran Ncgara Tahun 2001 Nomor 119, Tambnhan Lcmb:~ran Ncgara 
Nomor 4139); 
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9 PeratutM O~erlh K..~t>upaten SiJoarjc ~C'mor ::5 Tlhun ::001 lmtang Retribll3i 
lzin Mcndirikan B:mgunan ( Lcmbaran Daerall KabupJI~n Sido:ujo Nomor 12 
T3hun 200! p:1d~ tMggill22 Nop~mtx'r 2001 sed Il ). 

MElvfUTI ISKAN · 

K£PU11.lSAN BUPATI SIDO.WO TENT A..'JG PETIJNJUK PELAKSANAAN 
P!:."R.<\ nTR..'\N OAERAH NO:VIOR :!5 T AI-JVN 2001 TEl'. I ANO RETRIDUSJ lZlN 
~ffiNDIRIKAN DANGtNA..l\1. 

R .\ ~~ l 
KETFN'Tllt\ 1\ U1Vfi..l\ t 

Pa\.'ll l 

Dal:!m Kepulu~M ini yang dim3ksud c.kng3n : 
l. Da~rah adalnh IC1hupaten SidoJrjo; 
2. Pemerinlnh Daerah adalah Pemerinlilh Kabupaten Sidoarjo ; 
J Bupali adalnh Bupati Sidoaljo; 
·1. Dinas P~d:Jpatan i!dalah Dinas Pendapata.1 Kabuparen Sidoaljo ; 
' Dims Per\iin:m dan Penanarnan ~ !odJ! Jd:~llh Dino.s Pcrijin:~n d:m Penamman 

Modal K.abupatcn Sidoa~jo ; 
6. Pejabat ad.1!ah Peg.1\ni yang di'ttcri tugas lertml\1 dibid.1ng rctnbusi daerah 

se~uai Peralur:m Perundang·undangan yang b~rlal,11 ; 
7, Ka.~ Dacrah ndllah Ka' P<:~nerint.1h K1bupar.:-n Sidoarjo; 
S. Dcndolurawan Khusu~ P...nqitnl untuk seiJnju:nya disi11gkm BKP, ad.alah 

Bc:ndahnrawan Khusus Pcncrimn pndu Kantor DinaH Pendapntan Knllupoten 
Sidoarjo a1au p:tda Din as / lnst;Jns i yane mdakukan pen•ungutan Rclribusi ; 

9. Retribusi Dac:rah yang sei3J1jutnya discbut retribusi ada!ah punguran daerah 
sebagai pcmb<Jyaran ata.• j:1~:1 :tlau pemherian izin l~'flclllu yanc; khwus 
dilsediakan d:tn ntau dtberikan o!eh Pemcrintah Oa.-rah unluk kcprntingm orang 
pribadi 310111 badan huJ--um ; 

10. Badan adalnh sekumpulm orang d:m a1.1u modal yang cncrupak3J1 kcs:ti1L1n baik 
yang melak"ttkari usallll maupun yang ridak melak'llknn ~~~nha yang meliputi 
p.;rseroan terbatas, pe111erollll kornancliter, perseroan lainnyn, badan tL~aha milik 
negara alau daerah dmgM nama dnn dnlMl bcntuk ~papiJJ~ fll1lt:t, kongsi, 
kopera.,i, dann pensiun, persck'\11\J:ln, perl(umpulan, yayasan, organisasi massa, 
orgMisasi sosi~l polirik, atau crg:mi~lsi yang scjenis, lembnga, bcntuk ll!laha 
tcrap, dan bmntk bad.m lainnva ; 

II Reuihu~i Perizinan Ter1mtu adllah rctribusi alas kegiatan tcnentu Pemerinlah 
Oaerah daJI\ITl r:mgka pemberian izin kepada orJJ1g pribJdi atnu badan yang 
dimaksudk.an untuk pembinn:m, pengntur:m, pengaJda!iaJt dln pcngawas:m atas 
kcgi.atan pcllk1nf.D3tan ruang pc:nJ::.gunaan sumhcr day a ~l:.m, bnr:mg, prMarana, 
sarana ainu fasilitas tcncntu guna melindungi kcpenl ingan umum dan menjaga 
kcleswian linglC\lngan ; 

12. Pemegnng l7.in acb!ah orang pribadi atau badan y:mg 1d:1h diizinkan untuk 
melaksanakllll p~banguan seswti deng:m ketentuan-kctcntu:m ymg berlak-u; 

13. Jalan ad:llah semua ja~n yang dipcrgunakan untuk lalu lintJS umum ; 
i-1. Dacrah M:mfa:Jt Jalan unruk selanjutnya di>inglw D3JTI:tj3 :tdalnh melipuli 

had.1n jaL1n, saluran, repi jal:m d:tn ambang pengaman:>n ; 
15. Oatis Sempadan Pag.1r unlllk scl:mj111nya clisingkat GSI', adalah g.1ris kh:tyal 

yang terlelak pada kcdua sisi jaJan, scjajar dengan jal.111 yang tidak boleh 
dilampaui olch pagar a tau tan&l!.:t ; 



3 

I 
\ 

16. Garis Semp:ubn Teritis untuk selanjutnya disingkat GST, ad."llah garis khayal 
yang terletak pnda kedua sisi jaLm sejajar deng;m jai:m yang tidak boleh 
dilarnpaui olch bangunan atau sejcnisnya ; 

17. Sur at Sc:tor3n Rctribusi D~r3h untuk ~el:mjutnya disingkat SSRD adal:ll1 sural 
yang diguru~kan o1eh Wajib Retribusi unruk me1almkan pembayaran atau 
penyetoran rctrihusi yang terutnng ke K;,s Daerah atnu tempat 1.:Un yang 
ditctapkan oleh:Bupati ; 

18. Surat Kctet.1pan Retribus i Daernh untuk Me1nr\iutnya dillingkat SKRD ndrunh 
Sural Kcputtlsan yang mcnentuk.an bcsamya jumlah H.cu-ibusi yang tcrutnng. 

19. Surat Ketetap:m Rctnousi Dacrah Lebih Bayar unruk se1anjutnya disingkat 
SKRDLD atlnlnh Sural Kcputusan yang rnenetukan jumlnh kc1cbihan 
pembayaran retribusi karena jumlah kredit retTibusi l.:bih besnr dMi rctribusi 
yang terutmg a tau tidak seharusnya terutang; 

20. Sur.1t Tagi11an Retribusi Daerah untuk selanjutnya disingkat STRD adal.m Surat 
unruk melak'Ukan tagihan Retrihusi clan atau sanksi administra.,i berupa bunga 
dan atau denda. 

Pa.sa1 2 

{l} M~nunjuk Kcp<t\a Din as Po:nd:lp:1t:u1 untuk me1iliarukan ket<-nlllan-k~'1L-ntu.m d:li3JTI 
Pcraruran Dacrnh Kabupaten Sidoarjo Nomor 25 Tahun 2001 tcnt.'lllg Retribusi Izin 
Mendirikan Bmgunan dalam segi peng;twa.'!.m administr.tsi permmglnan dan 
pengendnlian ~er:im.un retnilusi ; 

' 
(2) Marunjuk Kcpala Diruls Perizirum dan Pcnnnarnan Mod:ll Kabupatcn Sidowjo untuk 

mel.:lksanakan ketentuan-ketc:niuan daJam Pernruran Daerah Kabupalen Sidoaljo 
Nomor 25 Tahun 2001 tenrang Re1nbusi l2in Mcndirikan Bangunan, baik meny:~nglM 
segj pemrosesoad.zin d.m pemunguiNJJ-.:tnlm.siuyil. 

fli\B Jl 
KETENllJ.A.N RETIUDUSI 

Pasa1 3 

(\} Da.~ar peng<:naan Rctribusi adal:th Harga Da~ar Aangunan per ~·P dan 
persenlase nukaima1 sesuai deng.~n. kelas jalan ; 

' 
(2) Scliall pck~-rj:1a11 ba11gunan yang mcm~llukan izin dikenakan t•iaya·biaya yang 

t~rdiri : 
a. Biaya iziri sernpatl."ln ; 
b. Biaya izi!;l bangunan bam ; 
c. Biaya izirl merubllh bangunan ; 
d. Bi aya iziii pembongkaran ; 
e. Biaya i.zixl penghapusan ; 
( Biaya iZ1n penimb= b:lltan bangunan di Dacrah Manf.1:u JaLm 

(Darnnja)1; 

g. Biaya izin balik nama Ilv!B. 
l 

(3) Besnmya tarif rctribusi sobagaiman::1 dimakllud da lam ayat (1) dihirung dengan 
rumus : I 

RIMB • LB X :;rHilD per l\IP X t>erscnt.lse mnksima1 2% (dua perserarus). 
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I> Yang dimaksud : 
• RJ]..ffi Retribusi Izin Mendirikan Bangunan adalah jumlah biaya 

rctnbusi 1MB y:mg harus dJbayarlw.n l;epada Pemerintah 
Daerah oleh orang pribadi dan atau Oadan Usaha bail< swasta 
nuupun pemerintah ( BUMN I Bill.1D ). 

• LD Luas Bangunan. 
• TIID13 : : Tarir J-L1rga OP..sar Bangunan M' 
t Persentase lllJksimal 2 % ( dun perseratus ) adalah : angk.1 persentasc 

tertinggi yang dip.:rkenankan sebagai angka perhitungan n:rribusi !Nffi. 
t Hnrga daiv btlllgunan per M1 d;m pcl'8col:tllc beb~gaimana ICJ•ebut d.1l~m 

lampirnn Kepun1san inJ. 

(4) Scri.1p pclaksan;un pc:mbuaun bangunan baru, perubahan, pc:mbongkaran, 
pcnghapusan at.au perbaikan sualu bangunan dalam bentuk apapun dan 
penimbun;m b3han bangun;m eli Oamaja hlnls mend.1pa1 i1ln lebih dal1ulu cl3.ri 
Bupati ; 

(5) lzin diberikan setclah Wajib RctribtllSi mcmt>ayar lunas biaya-biay3 sesuai 
dengan ketentuan dan diherik::ln tanda herupa pelal nomor izin b:mgunan 
(pening); 

(6) Dikecualikan d;ui kctcntullll scbagai.mana di maksud cblam aya1 (1) adalab : 
a. Pembuatan, perubahan atau perbaikan 8Uatu bangunan yang biaya 

pclaksarutan kcseluruhm kurang dari Rp 1..000.000,00 (sarujura 111piah); 
b Mcndirikan bangunan yang liifamya scmentara paling Lama 1 (satu) bulan 

dipergunakan untuk pameron, perayaan atau pcrtunjuk.:m : 
c !\IJ.:nduikan dan memperl.>aiki p~gar pennancn y~ng dibunl dMi kayu, besi 

at:tu rcmbclk yang tingginya tidak lebih cbri 0,25 (dua puluh lima 
pcrsCl""atus) m.:rcr dnri pennuk:un Llltah ; 

d.. Mempcrba.rui pondasi untuk mesitl-mesin d~lam gedung asalkan bagian 
dari gcdtmg itu tidak dibebani olch mcsin-mc~in y:mg ber~r. 

Be~~my:t retrib~~i ;;.:bagaimana di•naksud ili1lam Pasal 3 apr (:l). scbagaimana 
dimaksud cblam lamp iran J.;eputusan ini. 

~ D/\.0 m 
KETEN'IUAN PENGA W AS..-\.N 

(I) Apabila banguit.-rn sebagnimnna dimnksud ranpa dilengknpi l2..it1 !li!endirikan 
Bangunan (!MD), sccara di.,engJ_ia maupun rid:tk pil1.1k pcmilik bangunan 
dikcnakan Hanxsi scsuai peraturan perundang-undangan yang bcrlaJ.;u scrta 
pcnc~bul3n nlau pembntal;m, penyegel:ln d.1n pembongkaran l':tngunan : 

(2) 13agi bangunan yang mtrrnenuhi syarat ak.an tetapi md:tkukan pelangg:tran 
eebagairnana bonyi p3$al ini, maka pihak pcmohon I1jn Mendirikan D~ngunan 
dikcnai sank~i tamh:than hcrup:t Retribu..~i Pcngawasan Tamhaltan (RPT) 
dengan rincinn Rebagai berik·ut : 



a. Rcrobu~i Pengawa~an P.:ml>angunan (RPP) 

RPP = Luns 0:111gunau r Tarir Rclrihu.~i x Kol'lisicn 

Kcternugnn : Tarlr Retrlbusl ndnlnh llnrga Dnsnr 
Daugunan ( m') 

ll. Re1ril>usi Pcnglwason Tambohon (RPT) lllnpa !11.ffi, !isik b:10gunan 
Ielah dikcrjakan padn s.'llll pengajuan.. 

RPT = RPP x Prcsenh!l\' Flslk llangunun x F 
h:etcrangan: Fl- 2 

c. Rctribusi Pcng;11vasau Tam!Jalun (RPT) md:mr£.-v Sempadan 
Bangunan. 

RPT= RPP x (LP: LT) x F 
Keterangon : Fl- 1 
LP : Lu.1., Pclanggaran 
LT : Lua~ Tanah png dihangun 

d. ReuibtL~i P~ngawasa.n Tambahan (RPT) mel;unpani KDD (KoefL'lien 
Dasa.r Ba.ngunan). 

RPT= RPP. x (LP: LT) x F 
Ket~rungnn : F.., 1 
LP : Luas Pcla.nggara.n 
LT: Luas Tanah ya11g diha.ngun 

c. Bangttn.1n bcrdiri lcbih d:thulu sebclum mcmpcrolch izin Mcndirikan 
Da.ngunan (IMB) dikcnakan Reuibu~i P~nga\\'asan Oaneun.tn (RPD). 

RPJ3 = RPP x 5% 

Catatan : 
F i= F t x F2 

F = KoefisienPem.11tfa;r1.1n Lebilt 
Fl ~ Koctisim Jmis Kelolosgillan 
F2 = Kocfisi.:n Jcnis Elangunan 

' Kategori Kcdisim Jmis Dmlg\lnan : a Dangunan Rumah Tin£8.11 : 
• Rumah Kecil F2 = I 
• Rurnah D.:sar F2 = 2 
•Runuh Desar F2 = 3 

b. B:mgunan Snsint F2 = 2 
c. Bangunan Tempnl Usaha P2 = 6 
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n AD IV 
T:\TA CARA DAN SYARAT PE"t-<Gi\JUAN IZI:'l 

Tll3 cam pcng:~}uan irin sebag.1i berikut : 
a. C..IB 

1 ) 
2) 

3) 

~!engisi blanko permohonm; 
Meogajukan berk3s permohol'..:ll1 lengkJp kc Dinas Perijinan dan 

Pen:manun Moda I ; 
QAB dnpat dipro&<:s acl<'lah dibay:1r lunas~,, Kns Daerah Kabupatcn 

Sidoarjo . 
• 

b. D alik Nama r:vrn 
I) Meilgisi b1anko permohonm ; 
2) Mengnjukan berk:ls permohon:m lengkap ke Dinas Perijinan dan 

Penanaman Modal ; 
3) 1MB dapal diproses sctdah dibayar Jun~s ke i(:IS Daerah Kabupaten 

Sidoarjo. 
1 

(2) Synrnt pengaj ukt izin : 
a. 1MB i 

I) Surit kepemllika.u til1lnh ; 
2) Gati:lbar bestek lrngk:lp; 
3) S~t ijin lok.asi I rekomendasi Bupati ; 
4) Sur!t ijin dari tet30gga ; 

' 5) Pennohonan diket:lhui Kepa\a Kclurahan I Des.1 dan Carnal 

setcmpaL 

b. Oalik nama 1MB 
I ) Surat kcpemililwn tanah ; 
2) Akta jual beli ; 
3) Ak13 pendirian p<:\rusahaan terbaru : 
4) 11\lrB lama ; 
5) Permohooan diket:~hui K<:pili Kelurahan I 1)\.'S.'l d:rn Can1at setempat ; 

6) Foto copy gan1bar bcstek IMB lan1a ; 
7) Surit ijin lokasi f rekomend:tSi Dupati. 

13:\13 v 
KETEN'Tt::\.'1 GARIS SE:\IP:\.0.'\N 

Pns:ll 7 

Ketenruil!l gari& sernpad;m unruk jal;m J.;aw:lSan kltusus dan lingl<ung;m daer; 
bangunan terturup diarur sebagai berik-ut : 

a. Garis Sempadan Pagar untul< rumah : 
Jnl3n Arteri Primer sepnnjt\ng 15 M, diuk-ur d:1ri as j3lan ; I) 

2) 
3) 
4) 
5) 
6) 

I Jalan Arteri Sckuntlcr s.:panjang 15 M, diukur clrui as jalan ; 
J:Uan K.ol~ktorPrimt-r scpanjan& 10 !Yl, diukur da.ri asjalan; 
Jnlan Kokktor Sekundcr 6epanjan& 8 i\11, diukur cbri as jalan; 
Jalan Lok,al Primer sepanjang 6 lvl, diukur dari M jalan ; 
Jalan Lokal Sekundcr sepanjang 4 M, diuk'Uf dari as jalan. 
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b. Garis Scmpad<m T critis unruk rumah : 
I) Jalan Ancri Primer sep:u\iang 20 i\1, diuk-ur dari as j:~lan ; 
2) Jalan Ancri Sckundcr scpanjang 20 ~1, diuk-ur dati as jai.'l.ll ; 
3) Jalan Kolcktor Primer scpanjang lS M, diukur dati asjalan; 
4) Jalan Kolek tor S~J..-undcr sepanjang 13 1\.<1, diuk11r dari as jalan ; 
5) Jalan Lokal Primer scpar.ijang 10 l'v!, diukur dari as jnlnn; 
6) Jalan Lokal Sd.1.1ndcr s.:plOjang S i\1, diuk-ur dari al jal.an. 

'· Garis Sempadan Pagar umuk Pcrkantoran, Ruko : 
I) Jabn Artcri Primer acp:lf1.iotng I 5 1\.~ diu!.:ur d.ui as jalan ; 
2) Jalan Arteri Sckunder sepanjang 15M, diuk-ur dari JS jal:ut; 
3) Jatan Kolel10r Primer 5cpanjang 10M, diuk-ur dan as jalO!D: 
4) Jalan Kolcktor Sckunder &cpanj;mg 8 t..-1, diuk-ur dari as jai;Jn ; 
5) Jalan Lokal Primer sepanjmg 6 ~I, diukur dari as jalan; 
6) Jalan Lokal Sch1.1nder sepanjang 4 ;\1, diuh-ur dari as jalan. 

d. Garis Sempadun Tcritis untuk Pcrkantoran : 
l) J~lan Arteli Primer sepof\i:mg 25 M, diukur dari as jalan ; 
2) J~lan A11cri Sclmnder scpanjang 25 M, diukur dmi as jalan ; 
3) Jalan Kolektor Primer s~-panjang 20M, diula1r dari as jal;m; 
~) Jalan Kolckror Sekund~r sepanjang 18M, diukur dari aR jalan ; 
5) Jalan Loka l Primer sepanjang 16l'v1, diukur dari ~jabn; 
6) Jalau Lokal Sekundcr acp anjang 10M, diukur dari a~ jalan. 

" Garis Sempad.ln Pagar unruk lndu.~rri, Gudang : 
I) I:tl:m Artcri Primer scpanj;mg 15 M, djukur d.1ri as Jnlan : 
:!) Jalan Arteri Scl.1.1nder scpanjang 15 ~1, diuk,Ir d.m as jal.Jn; 
3) Jalan ~cl~ktor Primer sep;mjang 10M, diuk-ur dari asjalan; 
4) Jalan Kolek lor Sd;undcr sepanj:mg I 0 M, diukur dari as jalan; 
5) Jalan Lohl Primer sep:mjang I 0 M, diuJ..-ur dari as jabn : 
G) Jalan Loklll Sekundcr sepanjang 10M, diukur dari as jnlan. 

f. Gmis Scmpad:ln Tcritis unlllk Industri, Gudang : 
1) Jalan Artcri Primer acp:ll\inng 40 l'v1, diukur dari as jalan ; 
2) Jalan At1cri Sck1.1ndcr scpanjang ~0 I\[, diukur dJui as jalnn ; 
3) Jalan Kolcktor Primer sepanjang 30 1'111, diukur dari as jalan ; 
4) JalanKol~ktor Sch1.1nder sep;mjang 30 ~I, diukur dari asjalan; 
S) Jalan Lol<al Primer scpanjang 30M, diu};ur dari as jalnn ; 
6~ Jal.an Loknl Sekundcr sepanjang 25 1\11, diukur dari as jalan. 

g Dala.m lingk1.1ng,m dacrah bangunan tcr1utup, garis scmpadan unruk pagar dan 
tcritis mcnjadi taru, mnk3 untuk scmpndnn wtctapknn scb3gai bcrih,ot : 
I) Jalan Aneri Primer sepanjang 15 M; 
2) Jalan Artcri SckwHler ecpanjang I 5 M ; 
3) Jalan Kolektor Primer sepn11jang 10M: 
4) Jalan Kolektor Sekundcr scpanjang I 0 M; 
S) Jalan Lokal Primer sepanjang 10 M: 
6) Jalan Lokal Sel.,mder sc:pilnjang 10 i\f. 
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BAD VI 
TAT A CAR:\ PE:-..ruNGlf"L-\..'i 

(I) Rctribusi djpungm d~'llgan m<:npakan SKR.D alaU Dolauncn Lain yang 
dipcrs~makan ; 

(2) Pcmungutan retriliusi scbagaim3nn ctim.1ksud dRiam aynt ( 1) disetor secara 
bruto kc Ka.~ D~crah d:m/atau mclalui DKP pada Kantor OiniiS Pcnd.1pa tah. 

DA D Vll 
SA.AT RETRIBUSl TERUTANO DAN 

SlffiAT PEMBERITA.HUAN RETRffiUSI DA.ERAI-1 

P:J8al 9 

Retribu~i tcrui~ng 3dalah dalam mnsa rctribusi tcrjadi pada s:1.11 ditctapkan 
SKRD a1.1u tlnkurnen lain yang d ipersamakan. 

( l) Scti~p wajib rctribusi wajib mcngisi SPTRD; 

(:!) SPTR.D wbagaimana dimaksud thlam npt (1), harus diisi dcng.1n jelas, bcnnr 
dan kngl~p : 

(3) 13enruk, isi dan tatn cara pengtstan SPTRD sesuai dcngan k..:tcntul\0 dalan1 
Si~dur Administrasi Pcndllpatan D.,erah. 

DA B VID 
TATA CARA PER.I-llllJNGAN DAl~ PENETAPAN RETRIDUSl 

l'~al J I 

(I) Berda.,arkan SPTRD stbagaimana dimaksud cL11am Pasal 10 aym (1). Bupati 
menct;~pkan rctribusi tcrutang dcngan mrncrhitbn SK.RD ; 

(2) Apabil:t SKRD sebngajmana dimaksud <blarn aynt (1), tidal! at:tu kurang baynr 
setelnh lewat wa kru dThenakan sanksi admirus trasi. 

13AO IX 
TATA CAR,\ PEi\.IBAYARA:-1 

Pasal 12 

(I) Pembayamn rdribusi yang terut.;~ng harus uibayar s.:kaligus: 

(!) R~trihu~i yang !"rutauu Jilunasi sdnmhat-lambamyn 30 ( tiga puluh ) h:ui sejak 
ditcrbitkan 5KRD ar.:m dokumcu l.'ir. yang dipcrsamak;~n ; 
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(3) Tara cara p<.mt>Jyarlrl, penycroran, tcmpat Jl<'ffib.lyaran relrihu-;i dialur sebag.1i 
1:-crikut : 

a. Pcmbayar;m rctribu:;i di!Jkukan sckaligus atau lunas ke KM Daerah, BKP 
Dinas Pc'!lcl.lpatan :!IJIU patb llKP ninas I ln~U\Jl~i y~ng mdakukan 
pemungutJ!\ Retrihu..~i; 

h. Apabila pembayat';ln dilakukJ!l pada OKP Din.'IS Pcmclaparan atau pada 
BKP Din~.~ ' lns13n.<i ynng mclakuk;m pcmungul311 RctribUll~ hasil 
pc;nerimaan rclrihusi hams diseror ke KM Daerah selambal· lnrnbmnyn 1 x 
24 jam; 

c. IJKP Dinn~ I lnstan.,i yang melakukan pcmungutan Retribusi ~etelah 
rn~ny~lorknn h:!$il penerimaan sct>agaimana dimaksucl huruf t> harus 
mengirimkan I leml>ar hul.1i ~~loran k~pada BKP Dina, Pendapnlan 
paling !.unbar I x 24 j am ; 

d. Pt.mbayaran rctri busi seb.1~imana dimaksud pad.a hunrf a clan b, 
dilakuk.111 dcng,,n menggunJkan Surat Sc1oran Retribu~i Daerah (SSRD) ; 

c. SSRD dibttal rangktlp 5, lcmbar per1am.1 unruk WR, lcmbar kedua 
dikirim kc BKP Dinas Pendapoltan, l(.mb.lf ketiga dikirm ke Knsda, 
lcmbar kccmp~l tmtuk arsip llagian .1\:euangan dan Icmbar k"Iim~ Wlll.Jk 
nrsip BKP Dinas I Tns l:~nsi y:tng m~lakukiU1 p<>munguran Rctribusi. 

B AB X 
T.·\ T:\ CAR.\ PE.\ffiEPJ.'I::\ PENGtiRA."-'GAN, KER.l';GA~AN DA~ 

PEi\IIIl.EBASAN RETRIDUSI 

(I) WJ,iih R.:tribu$J dapRI mengajukM p.:mJohonan ~ngurang:111, keringanan dan 
pcmbeba~ln n:tribusi secara lerrulis k.;pada JJupari dengM lcmbu~Jll kepada 
Kcpal:t Dinas Pcndapat:rn, r!cng.'ln rncl:tmpirktut ftno cup,v .1\:Tl', SKRD cl;m 
disen.1 i bukli sc11.1 ,1ln~.1n y:mgjdas : 

(2) Kcp:tb Dina• l'cndaparan mcnuad.,l..an pcncli1ian rcrbad.1p Wajib Rctribusi 
sebagai bahan pertimbangan pcmberian pensctujuan I penolakan p.:mbcrian 
pengurang,1n. kcriny.:mM clan pemb~ha•Jn rrlribusi nkh Dupari. 

nAn :-.1 
TATA CARA PENAG!Hfu"< 

Pasnl 14 

(I) Sural 1eguran ntau sural p;:ringaran a1au sural lain yang sejenis sebagai awal 
lindal..an pcla.hanaan penagiltau n:rribusi dikclu.1rkan 7 ( tujuh ) hnri sejak saat 
jatuh lempo pcmbayar~n ; 

(2) Dnlnm jangb w.1lou 7 ( rujuh ) h.1ri sc1elah langgal sural tc~;.uran arau sural 
perin~.11an atau 3ur.11 lain y:mg scjenis wajib r~tribusi h:trus melunnsi retribusi 
yant; tcnuang,; 

(J} Sural leguran, sural pcringatan a1~u ~ur:tl l:tin 
dim3ksud dalam ayat (I), dikelu.1rbn ol~ h Pcjaltor. srjmis ~cbagaimana 
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( I) ,\pJhila jumbh rr.trilmsi ya:1g m~r.ih hnn.IS dihJy:u- tidnk dilunasi dalam jnngk;l 
w:tktu ~d'a£.aimana ditcntHkan da\am sur:~t teguran ~tau sural peri.ngatan atau 
surnr I~ in ynnq se:enis, jumlnh rt·t~ihu!<i yang_ h..'lms dihayar ditnr,ih deng:m surat 
pak~a ; 

Cl Pejabat mcnerbitbn .utrat pak~ ~egcra setclah Je\\'JI :!I ( dlll puluh saru) hari 
scjak tnngg.1l ~ur:tt Le~nn atJUI sur at pcringatnn atnu aurnt lnin yang acjcnis. 

nAB xn 
T.-I.TA C'.lJ1.. \ PE>-fCi.-\n!AN KEBF.RA TA:-! 

Pasal Ill 

(I) Wajib Retribusi dapat mcngajubn kcberatao h:l.'lYJ J..cpada 13upati at.1u Pejabat 
yang dinmjuk ni:IS suatu : 
a. Sumt Kct~t.1p;m R:trihu~i Dacrah ( SKRD): 
b. Surnt Kctct:~pan Rctrihu~i 021!rah Kurang Oay:u- ( SKRf)KJ3 ) ; 
c. Sur-;n N'tet!pan Re<rousi O:wrnh Kur:mgBayar T?Jnhahnn ( SK1tDKlJT); 
d. Surat Ketetapan Relrilm!li Daerah l.ebih Bayar ( SKR.DLD ) ; 
c. Sural .Ketct3j:X!O Retribusi Da;rah Nihil ( SKRDN) ; 

(2) Bupat.i at.m Pejab3l png ditunjuk <bbr.1 jmgka wakru piling lama 12 ( dua 
hcla.• ) 1-u':.n ~ej01k 1angg.1l sural pcrmt)honan k~hera!.1n sehag;~imana dim~ksud 
:~y~t (I} ditcrim:t suda!J tn~mhc:rik~n kepunt$.1n : 

0) :\pahilo snrl:th Jewat waknr 12 r dua l'el~~ ) bulan ~c:bagaimnna dimaksud 
da lnm ~~·a r (2), Bupati armr Pcjab3t ~·:mg ditunju~. tid.lk m~ml:>mkm kepulUsan, 
pc:rmnhnnrur kcbcratan dianf.q_3p dibbulbn. 

13 .'\ B X1II 
KE.ll'.l'<I1J:\N PENUlVP 

(I) K•·pull"an ini bcrlaku scjak t:mgg11l ditetar~·.iiil: 

(2) 1-'.epuru.,;m ini diumumkan dal:t.m LcmbJmn Daernh Knhtpnten SidoaJjo. 

Ditetapkan di S I D 0 A R J 0 
pada r:tngg~l ~ r!prL.t 2002 

OUPAT? SJDOARJ 

H. \\'N IIENDRARSO 
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